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<b>ABSTRAK</b><br>

Infeksi saluran nafas akut (ISNA), baik yang disebabkan oleh virus maupun bakteri seperti ‘common cold,
faringitis trakeitis, bronkitis, bronkiolitis, pneumonia dan bronkopneumonia masih merupakan masalah yang
penting di berbagali negara oleh karena prevalensinya yang masih sangat tinggi.

<br><br>

'‘Committee on Child Health Services di London tahun 1978 melaporkan bahwa 50% penyakit anak balita
ialah infeksi saluran nafas dengan kematian sebanyak 2000/tahun dan 21.1% di antaranya perawatan di
rumah sakit dengan kematian sekitar 34.7%. (Martin dkk.,1978).

<br><br>

Dalam beberapa tahun belakangan ini perhatian terhadap ISNA semakin meningkat setelah penyakit diare
akut berhasil dikontrol. Walaupun sebagian besar infeksi adalah infeks saluran nafas bagian atas (ISNA-A),
namun infeks saluran nafas bagian bawah (ISNA-B) cukup memberi masalah bagi seorang dokter (Denny
dan Clyde,1988).

<br><br>

Di negara sedang berkembang, 20-25% kematian anak balita disebabkan oleh ISNA. Jenis ISNA yang
merupakan penyebab kematian terbesar adalah pneumonia (WHO,1981) ; dan pneumonia merupakan salah
satu komplikas dari bronkitis.

<br><br>

Bronkitis sebenarnyatelah dikena sgjak tahun 1808, pertama kali dikemukakan oleh Badham (dikutip oleh
Holland, 1982) . Walaupun pengetahuan mengenal paru-paru dan penyakit saluran nafas makin meningkat,
namun sampai sekarang istilah bronkitis masih sering dipergunakan terhadap semua penyakit dengan gejala
batuk (Turner,1983).

<br><br>

Dahulu bronchitis kurang mendapat perhatian, terbukti hanya

<br><br>

ditemukan 3 artikel mengenai bronkitis antara tahun 1935 - 1959. Setelah diadakan simposium mengenai
bronkitis oleh para ahli di

<br><br>

Britania Raya dan Irlandia pada tahun 1951, minat para ahli terhadap bronkitis semakin meningkat
(Fletcher,1959). Bronkitis akut jarang dibicarakan secara khusus ; para ahli umumnya membicarakannya
sebagai salah satu sindrom klinis ISNA bawah yang terdiri dari “croup’, trakeobronkitis, bronkiolitis dan
pneumonia (Landau,1979 ; Denny dan Clyde,1986).

<br><br>

Bronkitis akut sebenarnya adalah suatu proses inflamasi akut yang mengenai saluran nafas besar termasuk
bronkus besar dan bronkus sedang dan biasanya disertal trakeitis (Edwards,1966 ; Williams dan
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Phelan,1975). Penyakit ini dapat timbul karenainfeksi menurun dari saluran nafas atas atau infeksi primer
pada percabangan trakeobronkial. Infeksi dapat disebabkan oleh virus maupun bakteri. Di negara maju
hampir 90% infeksi saluran nafas atas maupun bawah disebabkan olaeh infeksi virus sedangkan di negara
berkembang infeks bakteri memegang peranan yang lebih besar (Williams dan Phelan, 1975 ; Denny dan
Clyde, 1985). Di Indonesia saat ini belum pernah ada laporan mengenai faktor etiologi pada bronkitis akut
ini.



